BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan teknologi saat ini kian pesat. Terlebih dalam dunia
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Kantor Desa Tawangsart i erintuban, yang beralamat
di J1. Penjalinan Desa Tawangsari, Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Kantor
desa tersebut mempunyai penerimaan dan pengeluaran dana setiap tahunnya. Dan
pendapatan dan pengeluaran tersebut maks dibuatish APBDes (Anggaran
Pendopatan Belanjo Desa). Desa Tawangsan dalam merekap dafa hingga

pembuatan faporan masih secara manual. Sehingga dibutuhkan wakiu yang cukup



lama dalam menyelesaikan laporan APBDes. Permasalahan lain yang di hadapi
Desa Tawangsan yaitu warga periu mengetahui laporan tatakelola keuangan desa
secara detnil, sedangkan instansi desa apabila ingin memberikan infomasi laporan
keuangan kepada warga hanya pada saat rapat masyarakat desa Tawangsari, dan
tidak semua warga desa Tawangsari dapabengikuti rapat tersebut.

pengelolaan  keuangan yang baik, akuntabel, transparan. sehingga  dapat
membantu proses pengelolaan keuangan pada kantor Desa Tawangsan 7.



1.3 Batasan Masalah

I.  Lingkup penelitian dilakukan di Desa Tawangsari, Kecamatan Teras,
2. Persncangan sistem informasi keuangan desa berbasis web,




1.4 Tujuan Penelitian

Dilakukannya penilitian di Desa Tawangsan guna membantu desa dalam
tatakelola kevangan. Serta memberikan informasi bagi masyarakat mengenai
pengelolaan kevangan desa Tawangsari.

d. Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai tatakelola keuangan
desa berbasis web,



Lo Metode Penelltian
L.l Metode Pengumpulan Data

L.o.1.1 Metode Studl Pustaka

Melode pengumpulan dats dengan melakukan penelaghan terhadap

| analisis inli‘l.dﬂ]l sistem
lama dan sistem yang baru dan segi performance, infarmation, economics,

contrad, effieciency dan services.

b. Analasis kebutuhan sistem
Analisis kekebutuhan sistem berisi mengenai spa saja yang harus dikerjakan
oleh sistem serta karakteristik yang harus dimiliki oleh sistem. Dalam



fungsional.
c. Analisis kelayakan
Analisis kelayakan dilakukan untuk memperhitungkan apakah sistem yang

metode SDLC { System

1.0.5  Metode Testing

Metode Testing yang digunakan pada penelitian ini yaitu White Box
Testing dan Black Box Testing. White Box Testing digunakan untuk menguji
apakah kode program sudah sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sedangkan



Black Box Testing digunakan untuk menguji apakah sudah berjalan sesuai dengan

hasil vang diinginkan.

1.7 Sistematika Penullsan

pemeliharaan sistem.

BabV  Penutup, berisi kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari selama
proses penelitian,
DaftarPustaka
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